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Abstract
Remote pharmaceutical services are getting a lot of attention during the COVID-19 pandemic, in connection 
with the impact of reducing the risk of transmission and its reach ability on patients in vulnerable areas. 
Bibliometric analysis is a relatively new method for analyzing massive amounts of scientific data to 
understanding the telepharmacy topic’s evolution while giving new directions in the field. This study aims 
to analyze research related to telepharmacy that have been carried out during the COVID-19 period. A 
bibliometric analysis was carried out using the Scopus database through search of references using the 
keywords “telepharmacy” and “COVID”. The results were then visualized using the VosViewer software. 
A total of 74 articles were found from the Scopus database accessed on November 16, 2021. There was 
a significant increase in the number of articles from 2020 to 2021, with the United States as the country 
with the highest number of studies. Topic areas with the term covid, patients, and pandemics are the most 
frequently discussed. While, the term impact, pharmacy, and use are the most frequently linked topic patterns. 
Thus, this can be optimized as a topic reference and research updates related to telepharmacy in COVID-19 
period for future researchers.

Keywords: Bibliometric, COVID, Telepharmacy, VOSviewer.

Abstrak
Pelayanan kefarmasian jarak jauh semakin mendapat banyak perhatian di masa pandemi COVID-19, 
sehubungan dengan dampak penurunan risiko penularan dan jangkauannya yang lebih luas terhadap 
pasien di daerah yang rentan. Analisis bibliometrik adalah metode yang relatif baru untuk menganalisis data 
ilmiah dalam jumlah besar, untuk memahami perkembangan topik telefarmasi sekaligus memberikan arahan 
baru di bidang terkait. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penelitian terkait telefarmasi yang telah 
dilakukan pada masa COVID-19. Sebuah analisis bibliometrik dilakukan dengan menggunakan database 
Scopus melalui pencarian referensi dengan menggunakan kata kunci “telefarmasi” dan “COVID”. Hasilnya 
kemudian divisualisasikan menggunakan perangkat lunak VosViewer untuk analisis lebih lanjut. Sebanyak 
74 artikel ditemukan dari database Scopus yang diakses pada 16 November 2021. Terjadi peningkatan 
jumlah artikel yang signifikan dari tahun 2020 hingga 2021, dengan Amerika Serikat sebagai negara dengan 
jumlah penelitian terbanyak. Cakupan topik dengan istilah covid, pasien, dan pandemi adalah yang paling 
sering didiskusikan. Sementara itu, topik seputar dampak, apotek, dan penggunaan menjadi pola topik yang 
paling banyak ditautkan. Dengan demikian, topik-topik tersebut dapat dioptimalkan sebagai referensi topik 
dan kebaruan penelitian terkait telefarmasi pada masa COVID-19 bagi peneliti di masa mendatang.

Kata Kunci: Bibliometrik, COVID, Telefarmasi, VOSviewer.
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PENDAHULUAN
Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(COVID-19)telah mengubah kehidupan jutaan 
manusia, sejak berbagai negara menerap-
kan kebijakansocial distancing sebagai upaya 
pencegahan penularan penyakit (Barry and 
Hughes, 2021). Dampak yang signifikan pun 
muncul pada sistem pelayanan kesehatan, 
termasuk pelayanan kefarmasian baik meliputi 
prosedur logistik maupun pelayanan farmasi 
klinis. Fasilitas-fasilitas yang menyediakan pe-
layanan kefarmasian dituntut untuk mampu 
meng implementasikan pelayanan jarak jauh 
untuk dapat memberikan pelayanan optimal 
kepada pasien(Koster, Philbert and Bouvy, 
2021).

Sebuah penelitian retrospektif menyata-
kan bahwa farmasi klinis dapat secara efektif 
menurunkan dan mencegah masalah terkait 
obat yang penting dalam proses penyembuhan 
pasien COVID-19. Bahkan, secara signifikan 
dengan adanya model konsultasi interaktif, 
farmasi klinis dapat membantu dalam 
manajemen terapi pasien dan meningkatkan ke-
patuhan pasien, meningkatkan kualitas terapi, 
dan memegang peranan penting dalam promosi 
pentingnya pengetahuan terkait penggunaan 
obat yang aman (Li et al., 2021; Wang et al., 
2021). Apoteker juga dapat memainkan peran 
dalam mengatasi kesenjangan kesehatan 
populasi saat ini yang dapat secara langsung 
mem pengaruhi keterlibatan pasien dalam 
regimen pengobatan dan status kesehatan 
mereka secara keseluruhan (Livet et al., 2021).

Pandemi COVID-19 ini telah memberi-
kan kesempatan kepada pelayanan farmasi 
untuk mengembangkan dan menerapkan 
program telefarmasi (Gil-Candel et al., 2023). 
Telefarmasi dapat digunakan sebagai sarana 
untuk menurunkan beban sistem pelayanan 
kefarmasian, begitupula untuk memastikan pe-
layanan optimal tetap diperoleh oleh pasien baik 
selama maupun sesudah pandemi (Elnaem and 
Cheema, 2020; Mohamed Ibrahim et al., 2021). 
Namun, berdasarkan penelitian, kesiapan ter-
hadap teknologi telefarmasi masih berada di 
level yang tidak memuaskan, sehingga ber-
dampak pada rendahnya kualitas pelayanan 
kefarmasian melalui telefarmasi yang diberikan 

kepada pasien berisiko tinggi. Dengan demikian, 
pemegang kebijakan kesehatan (khususnya di 
negara berkembang) harus turut serta men-
dukung penyedia layanan kefarmasian (khusus-
nya apoteker) untuk dapat segera beradaptasi. 
Ada ber bagai cara yang dapat dilakukan untuk 
tujuan utama meningkat kan pelayanan dan 
capaian terapi pasien, seperti menyediakan 
pelatihan-pelatihan yang dibutuh kan dan 
berbagai bentuk apresiasi (al Meslamani et al., 
2021; Itani et al., 2021). Apoteker masa depan 
perlu memiliki kete rampilan dalam penyediaan 
layanan telefarmasi sehingga model praktik 
telefarmasi harus dimasukkan ke dalam 
program pendidikan apoteker. (Ahmed et al., 
2023). Di sisi lain, kondisi masyarakat yang 
dapat menerima dan men dukung penerapan 
pelayanan kefarmasi an perlu dibangun ber-
iringan (Almansour et al., 2021).

Namun bagaimanapun, sebelum pe-
nerapan telefarmasi dan berbagai sarana pen-
dukung nya dapat dilaksanakan, diperlukan 
berbagai penelitian terkait model intervensi 
pelayanan kefarmasian jarak jauh ini meng-
ingat jumlah penelitiannya yang masih ter batas. 
Para peneliti menggunakan pendekatan analisis 
bibliometrik untuk berbagai tujuan seperti me-
nge  tahui tren yang berkembang dalam pe nulisan 
artikel dan jurnal, pola kolaborasi, topik penelitian 
dan untuk mengeksplorasi struktur intelektual 
dari domain tertentu dalam literatur yang ada. 
Dengan kata lain, analisis bibliometrik berguna 
untuk menguraikan dan memetakan penge tahuan 
ilmiah kumulatif dan perkembangan dari bidang-
bidang yang sudah mapan dengan memahami 
data dalam jumlah besar dengan cara yang teliti. 
Oleh karena itu, studi bibliometrik yang dilaku-
kan dengan baik dapat membangun landasan 
yang kuat untuk memajukan suatu bidang 
dengan cara yang baru dan bermakna (Donthu 
et al., 2021). Analisis bibliometrik khusus nya 
terkait telefarmasi masih sangat terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menganalisis cakupan penelitian 
terkait telefarmasi yang telah dilakukan di masa 
COVID-19 menggunakan tinjauan bibliometrik 
sebagai rujukan untuk di laku kan nya penelitian-
penelitian berikutnya yang dapat mendukung 
penanganan pandemi COVID-19.
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METODE
Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

artikel referensi secara online pada tanggal 
16 November 2021 melalui database Scopus, 
menggunakan kata kunci “telepharmacy” dan 
“covid”. Pembatasan pencarian diberikan pada 
konten bahasa, yaitu Bahasa Inggris, tanpa 
ada pembatasan tahun (periode) mengingat 
kemunculan COVID-19 baru terjadi pada akhir 
tahun 2019. Artikel hasil pencarian diunduh 
dalam format *.ris dan *.csv kemudian dianalisis 
lebih lanjut menggunakan aplikasi VOSviewer 
(versi 1.6.17) untuk memetakan kemunculan 
(co-occurrence), sitasi (citation),dan penulis 
(co-authorship). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan database 

Scopus karena Scopus adalah database abstrak 
dan kutipan akurat terbesar, dengan cakupan 
global dan regional yang luas untuk jurnal 
ilmiah disertai jaminan data dengan kualitas 

terbaik yang diindeks melalui pemilihan konten 
yang ketat dan evaluasi oleh Dewan Penasehat 
dan Pemilihan Konten independen (Baas et 
al., 2020). Sejumlah 74 artikel ditemukan dari 
hasil pencarian melalui database Scopus. Hal 
ini dapat menunjukkan bahwa penelitian terkait 
telefarmasi di masa COVID-19 secara global 
masih terbatas.

VOSviewer merupakan software yang 
dapat memvisualisasikan peta bibliometrik 
besar dengan cara yang mudah ditafsirkan (van 
Eck and Waltman, 2010) sehingga software ini 
dipilih untuk analisis data lebih lanjut. Setiap 
topik ditandai dengan lingkaran berwarna. Besar 
ukuran lingkaran menggambarkan frekuensi 
kemunculan suatu topik. Dengan demikian, 
semakin besar ukuran lingkaran berkorelasi 
dengan semakin tinggi jumlah kemunculan 
topik pada judul artikel dan abstrak.

Hasil pemetaan co-occurrence dengan 
pengaturan minimal kemunculan suatu topik 
pada VOSviewer diatur menjadi empat, me-

Gambar 1. Pemetaan kemunculan topik menggunakan visualisasi network VOSviewer
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nunjukkan data terbagi menjadi lima klaster 
(merah, hijau, biru, kuning, ungu)yang meng-
gambar kan hubungan antara satu topik dengan 
topik lainnya (Gambar 1). Klaster 1 (merah) 
mewakili topik area dengan cakupan keter-
kaitan topik terbanyak, termasuk diantaranya 
pandemi (pandemic), pelayanan (service), 
perawatan (care), apoteker (pharmacist), dan 
dampak (impact). Telefarmasi (telepharmacy) 
juga masuk ke dalam klaster 1 karena me-
nunjukkan keterkaitan yang kuat dengan topik-
topik tersebut.

Terjadi peningkatan signifikan jumlah 
temu an artikel referensi dari tahun 2020 ke tahun 
2021, dimana hasil pencarian menghasilkan 
temuan 14 artikel terbit pada tahun 2020 dan 
60 artikel terbit pada tahun 2021. Gambar 2 
me nunjukkan tren topik penelitian dari tahun ke 
tahun. Warna menunjukkan tahun terbit artikel, 
di mana semakin terang warna, semakin terkini 
artikel tersebut. Tahun 2021 diwakili oleh warna 
kuning, termasuk diantaranya topik konseling 
(counseling), kepuasan (satisfaction), dukungan 
(support), farmasi klinis (clinical pharmacist), 
strategi (strategy), dan efektivitas (effectiveness).

Gambar 3 menunjukkan pemetaan ke-
dalaman atau kemunculan topik penelitian. 
Konsentrasi warna menunjukkan jumlah pe-
nelitian. Semakin tinggi konsentrasi warna 
maka semakin banyak jumlah penelitian 
sehingga pembahasan yang telah dilakukan 
juga semakin luas.. Pemetaan ini menunjukkan 
bahwa topik area dengan topik COVID-19 
(n=48), pasien (n=43), pandemik (n=41), 
pelayanan (n=37), penelitian (n=34), perawatan 
(n=31), dan apoteker (n=30) adalah yang ter-
banyak didiskusikan. Selain yang telah disebut-
kan, beberapa topik lainnya yang frekuensi 
kemunculannya termasuk dalam 20 besar 
dapat dilihat pada Tabel 1.

Analisis pemetaan tren sitasi juga di-
laku  kan seperti terlihat pada Gambar 4.Hasil 
visualisasi tersebut menunjukkan artikel yang 
paling banyak disitasi berjudul “Telemedicine 
during the COVID-19 in Italy: A Missed 
Opportunity?” (59), “Impact of the COVID-19 
epidemic on the provision of pharmaceutical 
care in community pharmacies” (28), dan 
“COVID-19: How Can Rural Community 
Pharmacies Respond to the Outbreak?” (12). 

Gambar 2. Pemetaan kemunculan topik menggunakan visualisasi overlay VOSviewer
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Gambar 3. Pemetaan kemunculan topik menggunakan visualisasi densitas VOSviewer

Hal tersebut menunjukkan bahwa topik-topik 
tersebut secara umum menarik untuk di-
diskusikan dan dikembangkan.

Berdasarkan data berbagai pemetaan 
tersebut, kita dapat mengetahui keterbaru-

an penelitian tentang telefarmasi selama 
COVID-19. Misalnya, penelitian di tahun 
2021 di antaranya tentang efektivitas (n=2), 
strategi (n=5), dan kepuasan (n=5) dalam area 
topik ini masih terbatas. Begitu pula dengan 

Tabel 1. Daftar topik sesuai jumlah kemunculannya melalui analisis co-occurrence VOSviewer

No Topik Kemunculan Kekuatan Tautan
1 Dampak (impact) 28 579
2 Apotek (pharmacy) 26 501
3 Penggunaan (use) 23 451
4 Peran (role) 21 468
5 Pengobatan (medication) 20 432
6 Kebutuhan (need) 19 378
7 Telefarmasi (telepharmacy) 17 352
8 Praktik (practice) 17 344
9 Model (model) 16 380

10 Respon (response) 16 327
11 Teknologi (technology) 16 299
12 Implementasi (implementation) 15 335
13 Intervensi (intervention) 14 273
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penelitian yang menautkan telefarmasi dengan 
pelayanan di rumah sakit masih lebih sedikit 
diteliti dibandingkan dengan telefarmasi pada 
farmasi komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
peneliti bisa mengembangkan topik-topik ter-
sebut untuk ikut memberi kontribusi dalam 
penanganan pandemi COVID-19. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan, 
diketahui konsultasi apoteker jarak jauh dapat 
meningkatkan keterlibatan apoteker di rekam 
medis pasien, juga meningkatkan komunikasi 
antara apoteker dan dokter (Ibarra-Barrueta, 
Ibarra-Garcia and Perez-Diez, 2020). Di salah 
satu rumah sakit di Spanyol, implementasi 

telefarmasi untuk pasien rawat jalandi masa 
COVID-19telah mencapai 20%, mencakup 
1186 dari keseluruhan 5939 pasien, sehingga 
hal itu memungkinkan pelayanan kefarmasian 
ber  kesinambungan untuk pasien dalam jumlah 
besar. Pelayanan pengantaran obat juga 
memberikan berbagai manfaat kepada pasien 
selama masa karantina dengan tingkat ke-
puasan pelayanan mencapai 99,2% (n=124). 
Namun perlu dipertimbangkan kembali kriteria 
pasien seperti apa yang akan diprioritaskan 
untuk menerima layanan ini (Peláez Bejarano et 
al., 2020; Tortajada-Goitia et al., 2020). Selain 
itu, terlihat bahwa penelitian dengan topik 

Gambar 4. Pemetaan sitasi artikel menggunakan visualisasi overlay VOSviewer

Gambar 5. Pemetaan negara peneliti menggunakan visualisasi network VOSviewer
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“mahasiswa farmasi” masih belum memiliki 
keterkaitan satupun dengan topik lainnya, 
sehingga memiliki keterbaruan yang tinggi. 
Dalam banyak kasus, pandemi mengharus-
kan program farmasi untuk memasukkan pen-
didikan jarak jauh ke dalam kurikulum dengan 
cepat. Program harus mengevaluasi bagai-
mana tele-edukasi diajarkan dalam kurikulum 
dan berbagi pengalaman tersebut karena 
lulusan farmasi kemungkinan perlu memberikan 
layanan perawatan pasien menggunakan 
telefarmasi (Frenzel and Porter, 2021).

Selain memetakan kemunculan topik 
area dan sitasi, dengan VOSviewer dapat pula 
dilakukan pemetaan negara peneliti. Dalam 
analisis ini, pemetaan negara peneliti di sajikan 
pada Gambar 5. Melalui pemetaan dapat di-
ketahui bahwa baru 42 negara yang telah me-
lakukan penelitian dalam topik area ini, yaitu: 
Amerika Serikat (22) diikuti Uni Emirat Arab(7), 
Inggris (6), dan Arab Saudi (6) menyumbang 
kontribusi terbesar dalam jumlah penelitian. 
Namun, dari pemetaan ini juga bisa diketahui 
bahwa Arab Saudi memiliki kekuatan keterkaitan 
yang paling besar dengan topik-topik penelitian 
yang telah dilakukan di berbagai negara. 
Dengan demikian, Arab Saudi berpotensi men-
jadi referensi pusat terkait penelitian dalam 
topik-topik area ini. Hal ini dapat dikaitkan 
dengan upaya kerajaan Arab Saudi yang 
sedang mengembangkan implementasi dan 
pe manfaatan pelayanan kesehatan elektronik 
di wilayah tersebut (Noor, 2019). 

KESIMPULAN
Model pelayanan kefarmasian berbasis 

teknologi di masa pandemi COVID-19 terus 
berkembang. Hal ini dapat terlihat dengan 
semakin banyaknya penelitian yang dilaku-
kan dalam topik area ini dari tahun ke tahun. 
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa 
cakupan topik seputar COVID-19, pasien, 
pandemi, pelayanan, dan penelitian adalah yang 
paling sering didiskusikan terkait telefarmasi di 
masa COVID-19, sedangkan, topik dampak, 
apotek, dan penggunaan menjadi pola topik 
yang paling banyak ditautkan. Dengan demikian, 
topik-topik tersebut dapat dioptimalkan sebagai 

referensi topik dan kebaruan penelitian terkait 
telefarmasi pada masa COVID-19 bagi peneliti 
di masa mendatang.
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